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KATA PENGANTAR

Buah manggis merupakan komoditas penting bagi Indonesia baik
sebagai buah untuk pasar nasional maupun internasional. Manggis
diharapkan sebagai komoditas ekspor utama buah bagi Indonesia
karena tanaman ini tumbuh menyebar secara luas di seluruh
wilayah Indonesia. Buah umumnya dikonsumsi secara
langsung atau jus. Jus manggis kaya akan super anti-oksidan yang
disebut xanthon. Xanthon ini telah diketahui mampu membunuh
atau menghambat penyebaran virus, jamur, bakteri dan radikal
bebas yang berasosiasi dengan penyakit kanker. Xanthone juga
menghambat oksidasi dari low density lipoprotein (LDL) yang
merupakan salah satu penyebab atherosclerosis dan serangan
jantung. Selainitujus manggis juga telah diketahui membantu dalam
proses penyembuhan beberapa penyakit seperti diabetes, penuaan

dinidan arthritis.

Selama periode lima tahun terakhir, jumlah buah manggis yang
memenuhi standar mutu ekspor rata-rata hanya sebesar 9,66 % dari
kemampuan produksi manggis Indonesia. Salah satu kendala utama
ekspor buah manggis tersebut adalah tingginya persentase buah
bergetah kuning dan burik. Kerugian akibat serangan getah kuning

danburik diperkirankan mencapai Rp. 301,4 milyar pertahun.

Metode pengendalian getah kuning dan hama penyebab
burik pada tanaman manggis masih sangat terbatas. Sehingga buku
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi petani, pelaku agribisnis dan

masyarat penggemar buah manggis.



Tiada kesempurnaan kecuali milik Allah Azza wa jalla,
demikian pun dengan buku ini. Untuk itu kritik dan saran yang
bersifat membangun sangat kami harapkan demi perbaikan pada

masa yang akan datang.
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PENDAHULUAN

Buah manggis merupakan
komoditas penting bagi Indonesia
baik sebagai buah untuk pasar
nasional maupun internasional.
Manggis diharapkan sebagai
komoditas ekspor utama buah
bagiIndonesia karena tanaman ini
tumbuh menyebar secara luas di
seluruh wilayah Indonesia.
Indonesia merupakan salah satu

produsen manggis di dunia selain

Thailand dan Malaysia (Purwanto,

2000).

Ekspor buah manggis
Indonesia pada tahun 2000
mencapai 7.182 ton atau setara
dengan 5.885.035 US$ dan
berkontribusi sebesar 45% dari
total nilai ekspor buah-buahan
Indonesial (Winarno, 2002). Pada
tahun 2006 ekspor tersebut
mencapai 9.030 ton dengan nilai

9.306,040 US $. Jumlah buah yang
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Gejala getah kuning pada bagian dalam (1a)
dan luar (1b) buah manggis

memenuhi standar mutu ekspor
tersebut ternyata rata-rata hanya
sebesar 9,66 % dari kemampuan

produksi manggis Indonesia.

Salah satu kendala utama
ekspor buah manggis tersebut
adalah tingginya persentase buah
bergetah kuning dan burik (Susan,
P.T. Yudha Mustika, Eksportir

manggis, komunikasi pribadi).

Kerugian akibat serangan burik
dan getah kuning diperkirakan
mencapai Rp. 301,4 milyar per

tahun.

Adanya getah kuning pada
buah menyebabkan rasa tidak
enak dan penampilan kurang
menarik sehingga buah tidak layak
ekspor bahkan tidak layak jual.
Dari hasil evaluasi sementara
memperlihatkan bahwa keluarnya
getah pada buah manggis
disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain faktor fisiologis, yaitu

pecahnya dinding sel akibat
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tekanan turgor, hama yang
menusuk dan menggerek kulit
buah, penanganan panen yang
kurang baik. Getah kuning pada
buah manggis dapat dibedakan
atas getah pada kulit buah dan
getah didalam buah. Indriani et al,
2002, menyatakan tidak ada
korelasi antara getah yang ada
pada kulit buah dengan getah
yang ada pada daging buah

manggis.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa thrips dan
tungau merupakan organisme
yang berperan sebagai agensia
penyebab burik pada buah
manggis (Affandi dan Emilda,
2009). Namun demikian
berdasarkan gejala yang muncul
pada buah manggis rata-rata
kerusakan burik yang disebabkan
oleh thrips mencapai 95 %
sedangkan sisanya diakibatkan

oleh tungau. Selain menyebabkan

»
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burik pada buah manggis thrips juga mengakibatkan burik pada buah
apel (Childs, 1927; Jacob, 1995), anggur (McNally et al., 1985), dan

alpukat (Denniland Erasmus, 1992; Hoddle and Morse, 1997).

Gejala serangan thrips pada buah manggis adalah warna kulit
buah menjadi memudar keperakan, kuning-pucat sampai
kecoklatan, terdapat bekas seperti parutan memanjang dan
mengeras agak kasar. Jika diamati pola burik tersebut seperti
pola/model kulit buaya. Burik tersebut biasanya diawali pada daerah
disekitar kelopak buah atau pada bagian ujung bagian bawah buah,
selanjutnya bisa menyelimuti seluruh bagian kulit buah. Serangan
parah bisa mangakibatkan ukuran buah berkembang tidak normal.
Gejala serangan hama tungau pada kulit buah manggis sama dengan
serangan hama thrips hanya saja jika diraba kulit buah tidak menjadi

kasar.

Sampai saat ini teknologi pengendalian getah kuning dan burik
masih sangat terbatas. Berkenaan dengan pengendalian getah
kuning sejak tahun 2007 Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
menyatakan bakwa getah kuning pada bagian dalam buah
disebabkan oleh fluktuasi tekanan turgor pada sel (Anwarudin Syah

etal.,2007a).

Selanjutnya serangkaian teknologi telah diujicobakan untuk
mengendalikan munculnya getah kuning tersebut. Demikian juga
dengan teknologi pengendalian thrips dan tungau sebagai hama
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teknik pengendalian thrips pada buah-buahan yang lain dapat
diadopsi dan aplikasikan pada tanaman manggis. Sebagai contoh
penggunaan pestisida botani “Sabadilla” yang merupakan ekstrak
dari biji Schoenocaulon officinale, demikian juga penggunaan
insektisida sintetik seperti abamectin and spinosad (Hoddle et al.,

1998; Wee et al., 1999; Faberetal. 2000; Astridge and. Fay, 2006).

Pemanfaatan teknik bercocok tanam seperti penggunaan
kompos dan bahan organik lainya, pemberian mulsa dibawah kanopi
serta pelepasan predator thrips Franklinothrips orizabensis, F.
vespiformis dan Leptothrips mccornell (Hoddle et al., 1998; Hoddle et
al., 1999; Hoddle et al. 2002), diketahui mampu menurunkan
populasi thrips. Anonymous (2006) menyarankan pengendalian
hama terpadu dalam mengendalikan thrips yaitu dengan
memanfaatan musuh alami, pembersihan gulma dibawah tajuk
untuk menghilangkan inang alternatif, pemangkasan secara berkala
terhadap cabang ranting yang terserang parah, penggunaan
perangkap berperakat fluorescent kuning kehijauan serta
penggunaan reflektif mulsa untuk mengganggu orientasi hama
thrips. Penggunaan pestisida sistetik dilakukan bila pengendalian
secara kultur teknis tidak menunjukan hasil yang optimal serta

merupakan pilihan terakhir.




TEKNOLOGI PENGENDALIAN GETAH KUNING
Getah kuning padabuah manggis dapat dibedakan menjadi:
1. Getah kuning pada pada bagian kulit luar buah manggis,

disebabkan karena terlukanya kulit akibat gangguan mekanis

(tusukan serangga, gesekan, benturan, memar dll) dan gangguan

fisologis (pecahnya dinding sel karena perubahan tekanan turgor
didalamsel)

. Getah kuning dibagian dalam buah manggis, disebabkan karena
gangguan fisiologis, yaitu pecahnya dinding sel akibat perubahan
tekanan turgor di dalam sel yang berhubungan dengan fluktuasi

kadarair didalamtanah.

Teknologi pengendalian getah kuning dalam rangka
menstabilkan tekanan turgor pada jaringan kulit buah telah
dilakukan oleh Anwarudin Syah et al., (2005, 2006, 20073, 2007b,
2008) melalui pengairan tetes secara terus menerus sebanyak 50
liter/hari mulai tanaman manggis memasuki fase bunga sampai
panen yang dikombinasikan dengan pemupukan untuk menambah
vigoritas tanaman dan menguatkan dinding sel buah. Pemupukan
dilakukan sebanyak dua kali yaitu setengah dosis diberikan dua bulan
sebelum fase bunga dan sisanya diaplikasikan dua bulan setelah
tanaman melewasti fase bunga. Adapun jenis pupuk dan dosis yang
dianjurkan adalah N, P, K, Ca, Mg. Sumber N, P, K yang digunakan
adalah pupuk Urea, SP-36 dan KCl, sumber Ca dan Mg adalah CaCO3
dan Kiserit. Dosis Urea, SP-36 dan KCl masing-masing yaitu 2.000 g,

1.000 g, dan 2.000 g, untuk CaCO3, 3000 g dan Kiserit 1000 g.

peningkatan kualitas buah manggis. Laporan hasil
Penelitian. Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok.
28 hal.
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Hasil penelitian selama 3 tahun menunjukkan bahwa cara ini
dapat mengurangi getah kuning pada kulit antara 10% - 25% dan
mampu mengurangi menurunkan insidensi getah kuning pada
bagian dalam buah manggis sebesar 35 - 52,52 %. Penelitian perbaikan
varietas dengan melakukan seleksi terhadap populasi manggis
indigenous untuk mendapatkan manggis unggul dengan sedikit/
bebas getah kuning telah berhasil melepas varietas “ratu

tembilahan” yaitu verietas dengan sedikit/bebas getah kuning

(Anwarudin Syahetal., 2005; 2006; 2007a; 2007b; 2008).

Prasyarat yang dibutuhkan agar penerapan teknologi
mengurangi getah kuning pada manggis dapat memberikan hasil
yang cukup signifikan:

—=Rasus getah kuning terutama getah kuning pada kulit bagian
dalam cukup tinggi

—=fanaman berada dekat sumberair atau ada sumberair yang dapat
dimanfaatkan untuk pengairan secara tetes terus menerus
selama fase perkembanganbuah.

—=Persedia tenaga kerja yang bisa mengontrol suplai air agar tidak

pernah berhentimenetes selama masa perkembangan buah

Cara melakukan pemberian air pada tanaman manggis untuk
mengurangi getah kuning pada manggis adalah sebagaiberikut:
—=Stapkandrum dan selang/pipa paralon untuk pengairan
—=kubangi bagian bawah drum pada kedua belah sisinya sebesar

diameterselang
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Yellow fluorescent sticky trap berplastik dengan lem pada bagian luarnya yang
sudah dipakukan pada tonggak ditancapkan di sekitar kanopi tanaman manggis

paralon. Drum harus diisi
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Cara meratakan lem tikus bening pada plastik
perangkap yellow fluorescent sticky trap

Ulangi kegiatan tersebut
berulang-ulang sehingga
lem merata pada seluruh
bagian plastik. Sepasang
plastik berperekat tersebut
bisa digunakan sebagai
induk untuk membuat
plastik berperekat lainnya
masing-masing sebanyak 4-

5lembar.

—=Menempelkan plastik ber-

lem pada silinder
seng/paralon berwarna
hijau kekuningan dengan
menggunakan klip. Bagian
plastik yang telah diolesi
dengan lem berada pada
bagian sebelah luar silinder

seng/paralon.

—=¥eow fluorescent sticky

trap berplastik dengan lem
pada bagian luarnya serta
bertonggak siap
ditancapkan di sekitar

kanopitanamanmanggis

kembaliapabila airnya sudah hampir habis.
—=Pengairan ini dilakukan selama tanaman dalam fase berbuah,

yaitu sekitar3-4bulan.

Biaya yang dibutuhkan untuk penerapan teknologi ini untuk

setiap tanaman:

—=Prum kapasitas 200 liter Rp.200.000,-
—=Stangbenang + 20 meter @ Rp. 6.000,- Rp.120.000,-
—=Bpah memodifikasidrum danslang Rp. 15.000,-
—=&pah memasang drum dilokasi Rp. 10.000,-
Jumlah Rp. 345.000,-

Pemanfaatan drum dan selang/pipa paralon untuk sistem
irigasi tetes secara terus menerus ini dapat digunakan kembali untuk

musim berikutnya sampaisekitar 5tahun.

THRIPS DAN TUNGAU HAMA PENYEBAB BURIK

Hasil penelitian menunjukan bahwa thrips Scirthothrips
dorsalis Hood dan Selenothrips rubrocintus Karny serta tungau
Brevipalpus sp.merupakan hama yang bertanggungjawab terhadap
terjadinya burik pada buah manggis (Affandi et al., 2008). Kedua jenis
hama thrips tersebut diketahui bersifat polyfagus dan tersebar luas
di daerah tropis (Hoddle and Mound, 2003), demikian juga tungau
Brevipalpus sp. Namun demikian belum ada informasi sebelumnya
tentang jenis dan besarnya tingkat serangan hama-hama tersebut di

Indonesia.



BIOEKOLOGI THRIPS

Siklus hidup thrips terdiri dari empat stadia yaitu telur, larva
(yang terdiri dari beberapa instar), pre-pupa dan pupa. Stadia telur
dan larva terjadi pada tanaman inang terutama pada bagian tanaman
yang masih lunak seperti tunas dan ranting muda. Sedangkan fase
pre-pupa dan pupa kebanyakan terjadi di dalam permukaan tanah

kuranglebih sedalam1-1,5cm.
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Siklus hidup thrips pada beberapa stadia tumbuh

30 cmdibawah tajuktanaman.

—=Selanjutnya dilakukan pemasangan yellow fluorescent sticky
trap pada tiap-tiap tanaman sebanyak 4 buah. Tinggitonggak
untuk pemasangan yellow flourescent stiky trap adalah 3
meter dan dipasang kira-kira 30 ¢cm disebelah luar kanopi
tanaman.

—=¥ellow fluorescent sticky trap dibuat dari seng yang dibentuk
menyerupai silinder dengan diameter 9,5 cm, tinggi 22 cm atau
dengan menggunakan paralon dengan diameter yang hampir
sama, kemudian dipotong setinggi lebar plastik transparan .
Kemudian silinder seng atau potongan paralon dicat dengan
warna kuning kehijauan seperti tunas daun tanaman manggis
(fluorescent color/Diton brand/yellow 8005 atau fluorescent
color/RJ/yellow 1005), namun demikian agar warna cat tahan
lama sebaiknya silinder seng/paralon diberi car dasar warna
putih terlebih dahulu (Diton brand/white 840 atau RJ
brand/white B 400)

—emakusilinder seng/paralon yang sudah di cat pada tonggak
kayu setinggi3 meter.

—=Mayiapkan plastik tansparan (OHP-plastic) dengan

mengolesi secara merata plastik tersebut menggunakan lem

tikus bening (merk ultra super”). Agar lem merata, setelah
memberikan beberapa baris lem pada plastik transparan,
tempelkan plastik transparan yang belum berlem pada plastik

yang sudah berlem kemudian pisahkan keduanya pelan-pelan.




Masukkan pada tahun kedua.

Penelitian yang hampir sama menunjukkan bahwa
pembersihan gulma terutama gulma yang menghasilkan bunga di
bawah tajuk tanaman merupakan tindakan kultur teknis yang
diketahui efektif dalam mengendalikan populasi thrips Frankliniella
occidentalis Pargende pada tanaman hias (Katayama, 2006) dan
tanaman-tanaman yang dibudidayakan di rumah kaca (Anonymous,
2006; Dreistadt and Phillips, 2006) serta tanaman buah dan sayur

(Kuepper, 2004).

Persyaratan yang dibutuhkan agar penerapan teknologi
pengendalian hama penyebab buirk pada buah manggis
memberikan hasil yang cukup signifikan:

1. Kasus terjadinya serangan hama penyebab burik pada buah
manggis cukup tinggi

2. Tersedianya tenaga kerja guna melakukan sanitasi, pembalikan
tanah atau peletakan mulsa jerami dan penggantian plastik
berperekat paling tidak sebulan sekali.

3. Cara melakukan sanitasi dan pembuatan serta pemasangan
yellow fluorescent sticky trap adalah sebagai berikut:

—=Pada saat tanaman manggis memasuki fase bertunas terakhir
(sebelum pembentukan bunga) maka tindakan pembersihan
gulma dan pembalikan tanah sedalam * 3 cm yang ada
dibawah kanopi tanaman harus dilakukan. Apabila tidak
tersedia tenaga kerja bulanan maka 3 hari setelah pembalikan

tanah maka perlu dilakukan peletakkan mulsa jerami setebal

Spesies thrips S. dorsalis
betina dewasa dicirikan dengan
tubuh yang berwarna kuning
dengan garis-garis melingtang
berwarna coklat pada tergit Il -
VII, sternit tanpa garis melintang
tersebut tetapi antecostal ridges
pada tergit dan sternit berwarna
coklat gelap, warna sayap bagian
depan membayang gelap sangat
jelas tetapi semakin pucat menuju
daerah ujung sayap, antena terdiri
dari 7 segmen dengan segmen |
berwarna pucat, segmen Il gelap
membayang sedangkan segmen

[II - VIl coklat gelap sampai hitam.

Kepala lebih lebar daripada
panjang, daerah post-okular dan
ocelar closely striate, ocelar seta
yang ke-3 muncul diantara oceli
postererior, mata facet dengan
tanpa omatidia serta mengalami
pikmentasi yang sangat jelas.
Terdapat dua pasang post-ocelar

seta dengan panjang yang sama

Thrips yang berasosiasi dengan
buah manggis S. dorsalis (Hood)
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dengan ocelar seta ke-3. Pronotum mengalami striasi yang rapat
biasanya dengan sepanga anteromarginal seta. Terdapat 10 - 12
discal seta, empat pasang posteromarginal seta, panjang rambur S2
30 - 35 mikron, lebih panjang daripada rambut pada S1. Ornamen
pada metanotal bervariasi tetapi umumnya melintang arcuate
menuju kearah kepala dengan retikulasi longitudinal yang tidak

beraturan mengarahke bagian anus.

Sayap depan dengan 4 marginal seta, vein ke-2 dengan 2 seta,
seta berumbai pada posteromarginal semuanya berbentuk lurus.
Tergit 1l - V dengan bagian dasar median seta umumnya sangat
berdekatan dibandingkan dengan panjang seta itu sendiri, tergal
mikrotrikia dengan 3 discal seta, tergit VIII dengan discal mikrotrikia
anteromedialy, ukiran yang berbentuk seperti sisir pada
posteromarginal lengkap, tergit IX dengan discal mikrotrikia
posteromedialy. Sternit dengan mikrotrikia yang melintang
sepanjang setengah bagian belakang tubuh, median seta pada

sternit VIl muncul sedikit didepan posterior margin.

Jantan dewasa mempunyai ciri-ciri yang sama hanya saja
berukuran lebih kecil. Selain pada buah dan tunas manggis serangga
ini bersifat polyfagus dengan beberapa inang alternatif seperti:
akasia, bunga 'Saraca minor' (Indonesia), di Malaysia banyak
ditemukan pada daun karet dan putri malu (Mimosa pudica). Di India
S. dorsalis berasosiasi dengan cabe (Ramakrishna Ayyar, 1932;

Ramakrishna Ayyar and Subbiah, 1935) dan jarak pagar. Amin (1979,

Mulsa jerami dan pemasangan yellow fluorescen sticky trap

Jika tanaga kerja untuk kegiatan sanitasi sulit untuk
didapatkan maka pemberian mulsa jerami setebal 30 cm dibawah
tajuk tanaman pada saat tanaman manggis memasuki fase bunga
yang dikombinasikan dengan pemasangan yellow fluorescen sticky
trap sebagaimana pada kegiatan sanitasi diatas juga mampu
menurunkan populasi dan tingkat serangan hama penyebab burik

padabuahmanggis.

Cara ini dapat mengurangi persentase dan intensitas burik
menjadi sebesar 41,68 % dan 13,36 % secara berurutan, pada tahun

pertama.

Pemberian mulsa jerami di bawah tajuk tanaman manggis setebal 30 cm
mampu mengurangi populasi hama thrips penyebab burik




Peletakkan telur membutuhkan waktu 12 - 30 menit (Zaher et. al.,,
1971). Betina dewasa hidup berkisar antara 2 — 22 hari setelah masa

peletakantelur.

PENGENDALIAN THRIPS
Teknologi untuk mengendalikan hama penyebab burik

1. Sanitasi dan pemasangan yellow fluorescent sticky trap.
Sanitasi yang dimaksud disini adalah pembersihan gulma dan
pembalikan tanah dibawah kanopi tanaman sedalam 3 cm. Gulma
merupakan inang alternatif thrips dan tungau OPT penyebab buah
burik. Pembalikan tanah dimaksudkan untuk memutus siklus hidup
thrips dimana fase pre-pupa dan pupa terjadi di bawah seresah
tanaman dan di dalam tanah. Yellow fluorescent sticky trap yang
sudah dipaku pada tonggak setinggi 3 meter, ditancapkan pada
tanah 30 cm diluar kanopitanaman. Pada setiap tanaman dilakukan
pemasangan sebanyak 4 unit perangkap. Setiap 1bulan sekali plastik
berperekat (Gambar 7) lem tikus bening “ultra super” yang
menempel pada trap diganti demikian juga kegiatan sanitasi dan

pembalikan tanah diulang setiap 1bulan sekali.

Aplikasi pengendalian kultur teknis sanitasi yang
dikombinasikan dengan pemasangan yellow fluorescent sticky trap
ini dapat menurunkan persentase dan intensitas burik menjadi hanya
sebesar 58.19 % dan 9.79 %, secara berurutan pada tahun pertama
pengaplikasian teknologi tersebut. Pada tahun kedua teknologi ini
mampu menurunkan persentase dan intensitas burik menjadi

sebesar32.83%dans5.99%, secaraberurutan.

1980) menyatakan bahwa thrips jenis ini banyak ditemukan pada
kacang tanah. Sedangkan di Thailand diketahui banyak ditemukan
pada bunga dan buah manggis (Pankeaw, et al., 2006), dan tanaman
bunga terate, jeruk, kacang-kacangan dan mawar (Mound and
Palmer, 1981). Di Bangladesh banyak ditemukan pada buah mangga.
Demikian juga tanaman anggur, jeruk dan teh tidak luput dari

serangan hama ini di Jepang (Kodomari, 1978; Miyahara et al., 1976).

Siklus hidupnya sangat tergantung pada jenis pakan yang
tersedia selain faktor lingkungan utamanya suhu dan kelembaban.
Pada tanaman jarak pagar, siklus hidup S. dorsalis secara lengkap
berlangsung dalam waktu 15 — 20 hari. Thrips S. dorsalis betina mulai
meletakkan telurnya 3 - 5 hari setelah keluar dari puparium. Jumlah
total telur yang dihasilkan berkisar antara 40 — 68 butir. Pada
tanaman cabe, siklus hidup secara lengkap berlangsung selama 46 -
48 hari. Thrips betina mampu menghasilkan telur sebanyak 64 — 128
butir. Stadium larva instar 1 dan 2 berlangsung * 10 hari sedangkan
stadium pre-pupa berlangsung selama 1 hari dan pupa selama 3 - 5
hari. Selain berada di bawah serasah dan permukaan tanah, stadium
pupa juga terjadi pada daerah axils daun, daun-daun yang keriting

dandibawah kelopak bunga danbuah.

Karakter morfologi spesies thrips S. rubrocintus adalah tubuh
berwarna coklat kehitaman dengan panjang 1.0-1.4 mm pada betina
dan 1.0-1.2 mm pada jantan. Kepala dan prothorax tertutup oleh

transverse anastomosing striations baik secara membujur maupun




Thrips yang berasosiasi dengan buah manggis
S. rubrocintus Giard (B).

melintang. Antena terdiri dari 8
segmen, segmen lll — IV sangat
vasiform, masing-masing
mempunyai sense cone yang
berbentuk seperti garpu. Sayap
depan berwarna gelap dengan
dua baris venal seta yang
berkembang dengan sempurna
danlengkap. Abdominal terga ke-
2-8 mempunyai ornamen
poligonal seperti jala kecuali
sepertiga bagian tengah yang
mengarah ke belakang halus.
Terga ke-4 dan ke-8 memiliki
mikrotrikia dengan susunan yang
tidak teratur pada separo bagian
posterior. Sebanyak 8 tergum
memiliki ukiran seperti bentuk
sisir yang berkembang dengan

sempurna.

Thrips jantan memiliki 3
pasang seta yang berbentuk
seperti duri yang membujur pada
abdominal tergum ke-9. Stadium

larva dicirikan dengan adanya 3

kondisi di laboratorium. Telur tidak akan menetas pada suhu di
bawah 680 F serta diatas 860 F dengan kelembaban dibawah 65 dan

diatas 95 persen.

Larva mempunyai 3 pasang kaki, berwarna oranye-merah
terang ketika baru menetas dengan panjang 4/2500 inchi dan lebar
9/2500 inchi. Pada perkembangan selanjutnya larva berubah warna
menjadi oranye buram dengan panjang 17/2500 inchi dan lebar

11/2500 inchi.

Setelah mengalami ganti kulit larva berubah menjadi nimfa
dengan 4 pasang kaki. Terdapat 2 stadium nimfa yaitu protonimfa
dan deutonimfa dengan warna yang sama yaitu hijau terang, oranye
dan terdapat tambahan warna hitam dan kuning pada bagian-bagian
tertentu dari daerah punggungnya. Hanya ukuran yang
membedakan antara protonimfa dan deutonimfa yaitu panjang *

23/2500 inchi dan lebar +14/2500 inchi untuk protonimfa dan dengan

panjang *29/2500inchidanlebar +16/2500 inchi untuk deutonimfa.

Stadium dewasa berbentuk elip datar/gepeng berwarna hijau
atau oranye kemerahan terang sampai gelap dengan ukuran panjang
+ 3/250 inchi dan lebar * 16/2500 inchi. Terdapat 4 kaki yang
memanjang mengarah ke atas kepala dan 4 kaki yang memanjang
mengarah ke genitalia. Dewasa jantan gepeng berbentuk seperti
kapak. Waktu yang dibutuhkan untuk betina dewasa untuk pre-
oviposisi berkisar antara 4 - 12 hari. Jumlah telur yang dihasilkan

bervariasi tergantung suhu jika kelembaban dalam keadaan konstan.




suhu 30 °C dan maksimum mencapai 48.8 hari pada suhu 12 oC pada
kondisi di laboratorium. Tungau Brevipalpus sp. tidak mampu
melengkapi siklus hidupnya pada kelembaban dibawah 30%,
demikian juga pada suhu diatas 30 °C dan dibawah 12 °C (Haramoto,

1969).

Telur berbentuk elip dengan panjang * 1/250 inchi dan lebar *
7/2500 inchi dan sedikit lebih lebar pada bagian ujung yang lainnya.
Pada awal telur ini diletakkan berwarna orange terang, sangat lunak
dan sangat lengket pada permukaan dimana telur tersebut
diletakkan oleh induknya. Telur mempunyai 'stipe' yaitu semacam
ekor yang meruncing mengarah pada arah induk betina pada saat
meninggalkan telur tersebut. 'Stipe' ini seringkali menjadi pecak
pada saat telur-telur tersebut dipindahkan. Sehari sebelum menetas
telur berubah warna menjadi putih buram dan mata yang berwarna
merah dari stadium larva akan tampak dari luar (Haramoto, 1969).
Telur diletakkan pada retakkan-retakkan, celah atau daerah yang
terlindung pada permukaan bagian tanaman. Meskipun telur
diletakkan secara bersusun tetapi seringkali menumpuk karena
induk betina meletakkan telurnya berulang-ulang pada tempat yang
sama. Penumpukan telur yang berwarna merah-bata oranye iniakan
mudah sekali untuk dikenali/dilihat dengan menggunakan mata

telanjang daripada stadia yang lain. (Haramoto, 1969). Penetasan

terjadi 8 hari kemudian pada suhu minimum 30°C dengan

kelembaban 65 - 70 % dan maksimum 24.8 hari kemudian pada suhu

12°C dengan kelembaban relatif berkisar antara 85 - 9o %, pada

pasang anal seta yang berwarna gelap dan sangat panjang yaitu * 4
kali panjang segmentasi perut ke-10. Larva memiliki panjang * 1.3
mm, berwarna kekuningan dengan garis berwarna merah pada
segmentasi perut bagian pertama. Pada stadium dewasa seluruh
bagian tubuh tidak berornamen dan seta berkembang dengan baik.
Antena segmen ke-3 memilki sepasang apical seta yang sedikit lebih

panjang daripada setengah panjang segmentasiantena.

Sifatnya yang polyfagus menyebabkan hama ini mampu
berkembang pada beberapa inang seperti: Theobroma cacao
(kakao), Anacardium occidentale (jambu mente), Persea americana
(alpukat), Psidium guajava (jambu biji), Coffea (kopi), Arachis
hypogaea (kacang tanah), Syzygium jambos (jambu bol), Gossypium

(kapas) dan Garcinia mangostana (manggis).

Siklus hidup S. rubrocintus berlangsung kurang lebih selama 35
- 40 hari. Serangga jantan biasanya sangat jarang dan jumlahnya
kurang dari 3% dari keseluruhan populasi meskipun kadang-kadang
dilaporkan adanya ledakan populasi thrips jantan dengan
perkembangan secara parthenogenesis. Betina mampu
memproduksi telur segera setelah melewati stadium pupa dan
mampu memproduksi telur sebanyak = 50 telur sepanjang masa
hidup stadium dewasa selama * 1 bulan. Telur disusun secara teratur
pada permukaan epidermis daun bagian bawah dan ditutupi oleh
tetesan excretory. Stadium larva menetas = 10 - 12 hari setelah

peletakantelur. Stadiumlarvainstar1dan2berlangsung selama 10




hari sedangkan prepupa berlangsung 1 hari dan 2 - 3 hari untuk
stadium pupa. Lama hidup stadium dewasa bisa mencapai 25 hari.
Keseluruhan siklus hidup thrips S. rubrocinctus berlangsung pada

tanaman inangnya (Rayne, 1921).

BIOEKOLOGI TUNGAU

Tungau Brevipalpus sp.
merupakan tungau dengan
penyebaran yang sangat luas
khususnya pada tanaman buah
dan tanaman hias khususnya pada
daerah-daerah dengan iklim panas
(Jeppson et al.,, 1975; Meyer,
1979). Karakter morfologi tungau
Brevipalpus sp. adalah palpus

umumnya bersekmen 4 dengan 1

Tungau Brevipalpus sp. hasil slide mounting

(A) dan foto dengan menggunakan mikroskop

sampai 3 setae pada distal

elektron (B)

segment. Terdapat rostal shield
dengan 3 pasang propodosomal
setae, hysterosoma dengan 6 atau
7 pasang lateral setae (L1-6, 7) dan
1-3 dorsocentral setae (DC 1-3),
tanpa dorsolateral setae ,

pregenital plate dan genital flap

Sumber: Kennedy (2005)

berkembanga dengan baik,

terdapat sepasang pregenital dan

dua pasang genital setae dan dua pasang anal setae, serta masing-
masing sepasang intercoxal setae, 1C3 dan 1C4, kedua pasang

tersebut beradapada daerah hysterosoma, tanpa postanal setae.

Tungau Brevipalpus sp.mempunyai lima siklus dalam hidupnya
yaitu: fase telur, larva dengan tiga pasang kaki, dua kali fase nimfa
dengan empat pasang kaki, serta fase dewasa. Fase nimfa mirip
dengan fase dewasa hanya saja ukurannya lebih kecil dan berwarna
krem pucat. Panjang siklus hidup bervariasi tergantung spesies dan
lingkungan, tetapi umumnya berkisar antara 3-4 minggu. Pada
umumnya tungau menghendaki suhu berkisar antara 27-320 C dan

kelembaban yang tinggi (70-90 %).

Bioekologi tungau Brevipalpus sp. dijelaskan menurut
Haramoto (1969). Populasi tungau Brevipalpus sp. umumnya adalah
betina, sedangkan populasi jantan kurang dari 1%. Proses
perkembangbiakan utamanya terjadi secara tidak kawin yaitu
parthenogenesis. Perkembangbiakan secara parthenogenesis ini
menghasilkan keturunan betina. Disebabkan ukurannya yang sangat
kecil tungau Brevipalpus sp. tidak mudah untuk dibedakan masing-
masing stadiumnya tanpa menggunakan alat bantu mikroskop

binokuler.

Siklus hidup masing-masing stadium bervariasi tergantung
suhu dan kelembaban, yaitu faktor lingkungan yang paling
berpengaruh terhadap perkembangbiakan hama ini. Lama siklus

hidup dari stadium telur sampai dewasa mencapai 18.6 hari pada
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